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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan analisa yang 

disajikan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan sebagaimana 

berikut : 

1. Proses Intiqolul Madzhab yang dilakukan oleh Jama’ah Haji 

Desa Karangrowo Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak, 

yaitu cukup dengan niat dari dalam hati bahwa sepenuhnya ia 

ber-Intiqol Madzhab, kemudian melaksanakan satu paket penuh 

sesuai dengan madzhab baru yang diautnya, baik dari syarat, 

rukun, maupun batalnya wudlu. 

2. Faktor penghambat yang di alami oleh Jama’ah Haji Desa 

Karangrowo Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak dalam 

ber-Intiqol Madzhab hampir tidak ada, hanyalah sedikit proses 

pelaksanaan tata cara wudlu yang berbeda dan terkadang lupa 

dalam hal syarat, rukun maupun batalnya wudlu dari Madzhab 

Imam Syafi’i kepada Madzhab Imam Hanafi. Adapun faktor 

pendukungnya yaitu mengantisipasi batalnya wudlu karna 

bersentuhan kulit pria dan wanita ketika pelaksanaan tawaf. 

3. Pandangan hukum Islam menurut tokoh agama atau ulama’ Desa 

Karangrowo Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak terkait 

Intiqolul Madzhab ketika tawaf bagi penganut Madzhab Imam 

Syafi’i adalah diperbolehkan, dengan alasan hal itu merupakan 

sebuah keadaan darurat untuk mengantisipasi batalnya wudlu 

ketika terjadi sentuhan kulit pria dan wanita. Yang penting dalam 

pelaksanaan Intiqolul Madzhab dilakukan satu paket penuh, baik 

syarat, rukun maupun batalnya wudlu dan tidak adanya talfiq 

(penggabungan dua madzhab atau lebih). 

  

B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, maka saran bagi 

pihak terkait antara lain : 

1. Masyarakat Desa Karangrowo Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Demak khususnya jama’ah Haji dan calon jama’ah 

Haji, diharapkan mampu lebih memperdalam ilmu agama islam 

khususnya Haji dalam hal Intiqol Madzhab ketika tawaf sebagai 

bekal yang cukup ketika nantinya akan melaksanakan ibadah haji 

di tanah suci Makkah Al-Mukarromah. 
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2. Tokoh agama setempat diharapkan dapat memberikan 

konstribusi kepada masyarakat Desa Karangrowo khususnya 

kepada para calon Haji dalam hukum Islam berkaitan dengan 

Intiqolul Madzhab. Agar nantinya masyarakat khususnya 

jama’ah haji dapat menjalankan ibadahnya secara baik dan benar 

sesuai dengan tuntunan Syari’at Islam. 

 

C. Penutup 
Puji syukur Alhamdulillah penulis sampaikan kehadirat Allah 

SWT, karena tidak ada daya dan upaya serta kemampuan kecuali 

atas petunjuk dan pertolongan-Nya skripsi ini bisa terselesaikan. 

 


